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MOTTO 

 

 

 

Hargai visimu; hargai tujuanmu; hargai musik yang mengalun di dalam 

hatimu, keindahan yang terbentuk dalam pikiranmu, keindahan yang 

menghiasi pemikiranmu yang terbaik, karena dari merekalah segala kondisi 

menyenangkan akan tumbuh, segala lingkungan surgawi; dari merekalah, bila 

kamu tetap jujur kepada mereka, duniamu pada akhirnya akan dibangun. 

 

(James Allen, As You Think) 
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ABSTRAK 
 

Skripsi dengan judul “Konsep Akal Dan Wahyu Menurut Ibnu Thufayl” ini 

ditulis oleh Fitri Wulan Sari dibimbing oleh Dr. Teguh, M.Ag. 

 

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh keingintahuan penulis 

terhadap masalah hubungan akal dan wahyu yang merupakan bahan paling 

masyur dan paling mendalam dalam sejarah pemikiran manusia. Masalah tersebut 

telah menjadi bahan pembahasan selama kurang lebih dua ribu tahun, namun 

problema akal dan wahyu ini tetap menarik dan segar untuk dibicarakan. Sejak 

semula masalah akal dan wahyu juga telah menjadi bahan polemik antara ulama-

ulama Islam, terutama dikalangan kaum Teolog dan kaum Filosof Islam. Penulis 

akan lebih menfokuskan pada konsep akal dan wahyu dalam ranah Filsafat Islam 

yang mengangkat salah satu tokoh Filsuf Muslim, yakni Ibnu Thufayl. 

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini, yaitu: (1) Bagaimana latar 

belakang pemikiran Ibnu Thufayl?, (2) Bagaimana perkembangan pemikiran Ibnu 

Thufayl?, (3) Bagaimana kedudukan akal dan wahyu menurut Ibnu Thufayl? 

Berdasarkan pada pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah tujuan 

penelitian, yaitu: (1) Untuk mengetahui serta memahami latar belakang pemikiran 

Ibnu Thufayl, (2) Untuk mengetahui perkembangan pemikiran Ibnu Thufayl, (3) 

Untuk mengetahui serta memahami kedudukan akal dan wahyu menurut Ibnu 

Thufayl. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian Library 

Research. Penelitian kepustakaan merupakan jenis penelitian kualitatif yang pada 

umumnya tidak terjun ke lapangan dalam pencarian sumber datanya, melainkan 

penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan atas karya tertulis, termasuk hasil 

penelitian baik yang telah maupun belum dipublikasikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:  

(1) Latar Belakang Pemikiran Ibnu Thufayl terbagi menjadi dua bagian 

yaitu latar belakang ekstern dan latar belakang intern. Latar Belakang Ekstern 

menjabarkan tentang kemenangan Islam atas Andalusia, di mana para pasukan 

Islam berhasil menghancurkan kekuasaan bangsa Visigoht, kemudian 

menyebarkan Islam dan melakukan pelebaran jajahan dengan menakhlukkan 

beberapa wilayah. Atas kejayaan Islam inilah, tidak sampai satu abad, seluruh 

warga Andalusia menyatakan keislamannya. Dalam sejarahnya yang panjang, 

Andalusia melalui beberapa periode pemerintahan, salah satunya adalah periode 

Muwahiddun, di mana Ibnu Thufayl mengembangkan pengetahuan serta karirnya 

ketika di Maroko pada masa Dinasti Muwahiddun tersebut. Ilmu pengetahuan 

yang ia dalami adalah sastra, filsafat, kedokteran dan lainnya. Karya terakhir yang 

ditinggalkannya adalah risalah Hayy bin Yaqdzon.Latar Belakang Intern 

mendeskripsikan tentang riwayat hidup Ibnu Thufayl. Ia adalah Abubakar 

Muhammad bin Abdul Malik bin Thufayl, dilahirkan di Wadi Asy dekat Granada, 

pada tahun 506 H / 1110 M. Ibnu Thufayl merupakan seorang filosof besar di 

masanya. Ia merupakan seorang ahli pikir kefilsafatan dari Dinasti al-

Muwahiddun di Spanyol. 



(2) Perkembangan Pemikiran Ibnu Thufayl terbagi menjadi tiga bagian yaitu 

sumber pengetahuan empiris, sumber pengetahuan rasional, dan sumber 

pengetahuan intuisi. Sumber Pengetahuan Empiris ialah segala pengetahuan yang 

dapat diperoleh manusia lewat kelima inderanya (pancaindera), yakni: mata, 

hidung, perasaan (kulit), telinga dan lidah. Adapun dalam risalah Hayy bin 

Yaqdzon, pengetahuan empiris tersebut begitu kentara di mana Hayy hidup pada 

tingkat pemikiran yang paling bersahaja (primitif).Sumber Pengetahuan Rasional 

ini terlihat jelas dalam perjalanan hidup Hayy. Kematian ibunya (sang Rusa), 

membuat Hayy bin Yaqdzon merasa sedih dan gelisah serta penasaran mencari 

sebab-sebab kematiannya. Dia pun membedah tubuh rusa dengan batu tajam dan 

mengamati organ-organnya seraya berfikir. Akhirnya dia berkesimpulan bahwa di 

dalam tubuh itu terdapat ruh. Bagian inilah yang hilang dari tubuhnya (sang Rusa) 

dan menyebabkan kematiannya.Sumber Pengetahuan Intuisi di mana dalam taraf 

ini Hayy bin Yaqdzon bertemu dengan Isal. Pertemuan antara kedua orang ini 

tidak hanya berupa pertemuan biasa, tetapi berlanjut ke diskusi yang lebih serius 

dengan corak filosofis. Mereka pun berkesimpulan bahwa antara akal dan wahyu 

terdapat kesesuaian. 

(3) Kedudukan Akal dan Wahyu menurut Ibnu Thufayl terbagi menjadi tiga 

bagian yaitu aspek teologi, aspek epistemologi, dan aspek aksiologi. Aspek 

Teologi membahas tentang substansi akal bagi Ibnu Thufayl yang menunjukkan 

peranan akal terhadap apa yang terjadi dengan alam sekitar. Bagi Ibnu Thufayl 

akal adalah suatu daya yang dimiliki manusia dan yang membedakan manusia 

dengan makhluk lainnya. Akal merupakan tonggak kehidupan mausia dan dasar 

kelanjutan wujudnya. Sedangkan wahyu bersubstansi sebagai konfirmasi bagi akal 

untuk mencapai pengetahuan yang hakiki yakni tentang adanya Tuhan. Aspek 

Epistemologi membahas tentang pengalaman yang bagi Ibnu Thufayl merupakan 

proses pengenalan lingkungan melalui indera. Selain itu manusia memperoleh 

pengetahuan dengan akal aktif yang menyinari jiwanya, meskipun ia hidup dalam 

keterasingan dan tidak kontak dengan manusia lain. Begitu pula ia dapat mencapai 

segala hakekat dan merasakannya dengan akalnya itu dengan bantuan unsur luar. 

Akan tetapi dengan syarat, manusia itu adalah manusia yang telah diberi oleh 

Yang Maha Kuasa kemampuan filosofis seperti Hayy bin Yaqdzon.Aspek 

Aksiologi membahas tentang manusia yang dengan akalnya berusaha mengatasi 

kesulitan-kesulitan yang dihadapinya, membuat perencanaan dalam hidupnya, 

melakukan pengkajian dan penelitian, yang akhirnya menjadikan manusia sebagai 

makhluk yang unggul di muka bumi ini. Sedangkan wahyu merupakan penolong 

bagi akal untuk mengetahui alam akhirat dan keadaan hidup manusia nanti. 

Wahyu juga memberikan kepada akal informasi tentang kesenangan dan 

kesengsaraan serta bentuk perhitungan yang akan dihadapinya. Sungguhpun 

semua itu sukar untuk dirasakan secara fisik, akan tetapi akal dapat memahami 

adanya hal-hal tersebut. 

 

 

 

 
 



ABSTRACT 
 

Thesis with the title "Concept of Intellect and Revelation According to Ibn 

Thufayl" was written by Fitri Wulan Sari guided by Dr. Teguh, M.Ag.  

The research in this thesis is motivated by the curiosity of the author to the 

problem of the relationship of reason and revelation which is the material most 

illustrious and most profound in the history of human thought. The issue has been 

the subject of discussion for more than two thousand years, but the problem of 

reason and revelation is still exciting and fresh to talk about. Since the original 

problem of reason and revelation also been the subject of debate among scholars 

of Islam, especially among the theologians and the philosophers of Islam. The 

author will be more focused on the concept of reason and revelation in the realm 

of Islamic philosophy that elevates one of the leaders of Muslim philosophers, 

namely Ibn Thufayl.  

The problem of this thesis, namely: (1) How is the rationale Ibn Thufayl ?, 

(2) How is the development of the thought of Ibn Thufayl ?, (3) How does the 

position of reason and revelation according to Ibn Thufayl?  

Based on the questions in the problem formulation of research objectives, 

namely: (1) To know and understand the rationale Ibn Thufayl, (2) To determine 

the development of the thought of Ibn Thufayl, (3) To know and understand the 

position of reason and revelation according to Ibn Thufayl .  

In this study the authors use this type of research Library Research. The 

research literature is a type of qualitative research in general do not go into the 

field in search of the source data, but the research is done only based on a written 

work, including both research results that have been or have not been published.  

The results showed that:  

(1) Background The idea Ibn Thufayl divided into two parts, namely the 

background external and internal background. External Background describes the 

victory of Islam over Andalusia, where the Muslim forces succeeded in destroying 

the power of the nation Visigoht, then spread Islam and widen colonies with 

conguered some areas. The triumph of Islam over here, it was not until a century, 

all citizens of Andalusia declared his Islam. In its long history, Andalusia through 

several periods of government, one of which is the period Muwahiddun, where 

Ibn Thufayl develop the knowledge and career while in Morocco on the 

Muwahiddun dynasty. That he understood better science is literature, philosophy, 

medicine and others. Last work he left behind is a treatise Hayy ibn Yaqdzon. 

Intern Background describes the life history of Ibn Thufayl. He is Abubakar 

Muhammad bin Abdul Malik bin Thufayl, born in Wadi Ash near Granada, in the 

year 506 AH / 1110 AD Ibn Thufayl is a great philosopher in his time. He is an 

expert on the philosophical thought of al-Muwahiddun dynasty in Spain.  

(2) Development of Thought Ibn Thufayl divided into three parts, namely 

the source of empirical knowledge, rational knowledge source, and a source of 

intuitive knowledge. Empirical Knowledge Source is all human knowledge can be 

acquired through the five senses (senses), ie: eyes, nose, feeling ( skin), ear and 

tongue. As in the minutes of Hayy ibn Yaqdzon, empirical knowledge is so 

obvious where Hayy lives in the most earthy level thinking (primitive). Rational 



Knowledge Source is evident in the journey of life Hayy. The death of his mother 

(the deer), making Hayy ibn Yaqdzon feel sad and anxious and curious search for 

the causes of death. He also dissected the deer's body with sharp rocks and 

watched as he thinks organs. Finally, he concluded that in the body there is the 

soul. This is the missing part of the body (the deer) and cause death. Sources of 

Knowledge Intuition where in this stage of Hayy ibn Yaqdzon met with Isal. The 

meeting between the two men is not just a regular meeting, but progressed to a 

more serious discussion with philosophical style. They also concluded that there is 

a reason and revelation suitability.  

(3) Position Reason and Revelation according to Ibn Thufayl divided into 

three parts, namely the aspects of theology, aspects of epistemology, and axiology 

aspects. Aspects of Theology discusses the reason for Ibn Thufayl substance 

which indicates the role of sense of what is happening with the surrounding 

nature. For Ibn Thufayl sense is a power which man possesses and which 

distinguishes man from other creatures. Intellect is a milestone in persons life and 

the continuation of his form basis. While bersubstansi revelation as a confirmation 

for the sense to achieve the essential knowledge about the existence of God. 

Aspects of Epistemology discusses Ibn Thufayl experience for an introduction to 

the process environment through the senses. Besides humans acquire knowledge 

that illuminates with an active sense of his soul, though he lived in isolation and 

not in contact with other human beings. Similarly, it can reach all the essence and 

feel it with the wits with the help of outside elements. However, with the proviso, 

that man is a man who has been given by the Almighty philosophical abilities like 

Hayy ibn Yaqdzon. Axiology discuss aspects of the human intellect trying to 

overcome the difficulties it faces, a plan for his life, conduct research and 

examination, the finally made man as superior beings on this earth. While the 

revelation is a helper for the sense to know the nature and circumstances of human 

life hereafter later. Revelation also gives the sense of pleasure and misery 

information and forms that will be faced computation. Even though it is difficult 

to feel physically, but the mind will be able to understand the existence of these 

things.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 


